Penerapan Strategi Outing Class Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2013/2014 by Supriyadi, Martinus Sopyan & , Dra. Ratnasari Diah Utami, M.Si
PENERAPAN STRATEGI OUTING CLASS UNTUK MENINGKATKAN 
MOTIVASI BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 2 
PANDEYAN KECAMATAN JATISRONO KABUPATEN  




Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Mencapai Derajat Sarjana S-1 










MARTINUS SOPYAN SUPRIYADI 




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  









PENERAPAN STRATEGI OUTING CLASS UNTUK MENINGKATKAN 
MOTIVASI BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 2 
PANDEYAN KECAMATAN JATISRONO KABUPATEN  
WONOGIRI TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
 
Martinus Sopyan Supriyadi, A510100066, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan , Universitas  
Muhammadiyah Surakarta, 2013, 93 Halaman. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran (IPA) melalui penerapan strategi pembelajaran Outing Class. Penelitian 
ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu merupakan suatu jenis 
penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran 
dikelasnya. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 2 
Pandeyan, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri  yang berjumlah 9 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan tenik analisis data mengunakan reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil Observasi menunjukkan bahwa pada 
pelaksanan Pra Siklus ditemukan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran konvensional terhitung rendah dengan penilain: 
senang dalam mengikuti proses belajar mengajar 22,22%, berpartisipasi dalam 
proses melalui pembelajaran berlansung 22,22%, ketenangan siswa dalam proses 
pembelajaran, 11,11%, semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 22,22%, 
siswa tekun dalam proses pembelajaran 11,11%, dan siswa yang berani 
mengungkapkan ide dalam proses pembelajaran 11,11%. Pada siklus I dan II, 
melalui pembelajaran dengan menggunakan strategi Outing Class motivasi belajar 
siswa meningkat, yaitu senang dalam mengikuti proses pembelajaran dari 22,22% 
menjadi 44,44% (siklus I) dan 99,99% (siklus II), partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran dari 22,22% menjadi 55,55% (siklus I) dan 88,88% (siklus II), 
ketenangan siswa dalam proses pembelajaran dari 11,11% menjadi 44,44% (siklus 
I) dan 88,88% (siklus II), siswa yang semangat dalam proses pembelajaran dari 
22,22% menjadi 33,33% (siklus I) dan 88,88% (siklus II), siswa yang tekun 
11,11% menjadi 33,33% (siklus I) dan 88,88% (siklus II), siswa yang berani 
mengungkapkan ide 11,11% menjadi 33,33% (siklus I) dan 88,88% (siklus II) 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penerapan strategi Outing Class dapat 









Kegiatan belajar mengajar merupakan inti kegiatan dalam pendidikan, 
segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dalam pembelajaran, diharapkan guru dapat berperan sebagai motivator 
yaitu menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar dan fasilitator serta dapat 
mamahami anak didik baik kegiatan fisik maupun mental.  
Penetapan peraturan Sistem Pendidikan Nasional yang diataur dalam 
undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 1 (dalam Samino, 2012: 35) pendidikan 
adalah usaha secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, sikap sosial dan 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 
Proses pengajaran disekolah formal tengah mengalami kejenuhan. Rutinitas 
proses belajar yang cenderung kaku dan baku, tidak lagi mengutamakan ide 
kreatifitas setiap peserta didik karena semuanya harus terpola linier didalam kelas 
(pedagogy indoor lerning). "Kekurangan atau ketiadaan motivasi akan 
menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk melakukan kegiatan belajar baik di 
sekolah maupun di rumah." Menurut Agus Suprijono (2013: 163) indikator 
motivasi belajar sebagaimana yang dijelaskan oleh Hamzah B. Uno dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: Adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, 
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
Upaya yang harus segera dilakukan adalah merubah cara penyajian 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di  SD Negeri 2 Pandeyan  khusunya 
di kelas IV untuk meningkatkan motivasi belajar dengan cara penyajian 
pembelajaran yang lebih variataif, inovatif serta atraktif dengan penggunaan 
strategi pembelajaran Outing Class. “PENERAPAN STRATEGI  OUTING 
CLASS UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR  IPA PADA 
SISWA KELAS IV SD NEGERI 2 PANDEYAN KECAMATAN 








Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan Kecamatan 
Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. Adapun alasan penelitian dilaksanakan Teknik 
pengumpulan data dari penelitian ini dengan cara: observasi, wawancara, 
dokumentasi. Kunandar (2010: 143) menjelaskan bahwa Pengamatan atau 
observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Arikunto (2006: 56) 
“menjelaskan dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian”. Menurut Hopkins dalam bukunya (Kunandar, 2010: 157) 
menjelaskan bahwa dalam rangka memperoleh data atau informasi yang lebih 
terperinci dan untuk melengkapi data hasil observasi, tim peneliti dapat melakukan 
wawancara.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus. Suharsimi Arikunto (2006: 97) 
mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian sistem 
berdaur dalam suatu siklus. Langkah-langkah setiap siklus terdiri dari: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Mekanisme kerja diwujudkan 
dalam bentuk siklus (direncanakan 2 siklus),masing-masing siklus terdiri dari dua 
kali pertemuan, yang dalam setiap siklusnya tercakup 4 kegiatan, yaitu: (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Dalam 
penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan data dengan tehnik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Yaitu membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pra Siklus 
Dari hasil sebanyak 2 siswa atau 22,22%  senang dalam mengikuti proses 
belajar mengajar, 2 siswa atau 22,22%  ikut berpartisipasi dalam proses 
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pembelajaran berlansung, 1 siswa atau 11,11% tenang atau tidak gaduh dalam 
proses pembelajaran, 2 siswa atau 22,22% semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran, 1 siswa atau 11,11% siswa tekun dalam proses pembelajaran, dan 1 
siswa atau 11,11% siswa yang berani mengungkapkan ide dalam proses 
pembelajaran. Dari fakta tersebut tampak demikian rendahnya motivasi mereka 
dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  
 










NB: Berilah tanda check list (√) pada bagian yang memenuhi aspek motivasi belajar. 
Dari daftar aspek motivasi belajar siswa prasiklus peneliti mengunakan rumus  
sebagai berikut: 
Rumus peraitem indikator = 
                         
            
 x 100 




No Nama Siswa 
Jenis 
Kelamin 














1. Anang. S L         
2. Andika. H  L        
3. Andin. P L         
4. Dwiki. H L       
5. Fadilah. M L         
6. Lutviana.S P       
7. Regita.S P         
8. Retno. M P       
9. Zahdan. P L       
Jumlah 2 2 1 2 1 1 






Perencanaan Tindakan Siklus I 
Membuat silabus pembelajaran, menyusun rencana dan strategi pembelajaran,  
mempersiapkan dan menyusun materi, membuat lembar motivasi belajar, 
menyusun RPP dengan strategi Outing Class. 
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan dengan menggunakan strategi Outing 
Class. Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 20 Nopember 2013 dan pertemuan 
II dilaksanakan pada tanggal 21 Nopember 2013. Indikator yang hendak dicapai: 
mengidentifikasi cara merawat dan memelihara hewan peliharaan, menjelaskan 
cara merawat dan memelihara hewan, mendemontrasikan cara meraawat dan 
memelihara hewan peliharaan (dalam pertemuan 1), menjelaskan pengertian 
simbiosis mututualisme, parasitisme dan komensalisme dengan cara lingkungan 
sekolah (dalam pertemuan 2). 
Hasil Penelitian dan Refleksi Siklus I 
a. Hasil Penelitian 






















1. Anang. S L          
2. Andika. H L         
3. Andini. P P         
4. Dwiki. H L        
5. Fadilah. M L         
6. Lutviana. S P        
7. Regita. C P         
8. Retno. M P         
9. Zahdan. P L       
Jumlah 3 4 3 2 2 1 
Persentase 33,33 % 44,44 % 33,33 % 22,22 % 22,22 % 11,11 % 
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Tabel 1.3 Daftar Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
Pertemuan Ke - 2 
 
NB: Berilah tanda check list (√) pada bagian yang memenuhi aspek motivasi belajar. 
Dari daftar aspek motivasi belajar siswa siklus 1 peneliti mengunakan 
rumus  sebagai berikut: 
Rumus peraitem indikator = 
                         
            
 x 100 
          =.....% 
Berdasarkan pada data pertemuan pertama dan kedua maka dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus I secara keseluruhan siswa yang menunjukan 
senang sebanyak  4 siswa atau 44,44%, siswa yang berpartisipasi sebanyak 5 
siswa atau 55,55%, siswa yang bersikap tenang 4 siswa atau 44,44%, siswa 
yang menunjukan semangat sebanyak 3 siswa 33,33%, siswa yang tekun dalam 
kegiatan pembelajaran sebanyak 3 siswa atau 33,33%, dan siswa yang mampu 
mengungkapkan ide sebanyak 3 siswa atau 33,33%. 
b. Refleksi 
Kegiatan refleksi ini juga menperoleh beberapa hal yang dapat dicatat 
serta dianalisis guna perbaikan dan upaya peningkatan pada siklus yang ke II, 
diantara lain: Proses pembelajaran belum begitu kondusif karena ada beberapa 
siswa yang ramai, siswa yang berani mengungkapkan ide atau gagasan masih 



















1. Anang .S L          
2. Andika. H L           
3. Andini. P P         
4. Dwiki. H L          
5. Fadilah. M L          
6. Lutviana. S P         
7. Regita. C P           
8. Retno. M P            
9. Zahdan. P L          
Jumlah 5 6 5 4 4 5 
Persentase 55,55 % 66,66 % 55,55 % 44,44 % 44,44 % 55,55 % 
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bisa mengolah waktu dengan baik. Kurang tercapainya keoptimalan pada siklus 
I disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Siswa belum terbiasa dengan 
strategi Outing Class, sehingga siswa masih bingung, siswa  mempunyai 
masalah pengetahuan awal yang rendah dengan materi hubungan khas antar 
makhluk hidup. 
Dalam menghadapi kendala tersebut pastinya peneliti membutuhkan cara 
tepat dalam penyelesaiannya, seperti menjelaskan strategi pembelajaran yang 
dibawakan dengan tepat sehingga dapat merangsang dan menarik perhatian  
siswa dalam  proses pembelajaran yang lebih kondusif, guru harus 
mengalokasikan waktu secara efektif dan efisien dalam penerapan strategi 
Outing Class agar alokasi waktu tepat dan mendorong siswa untuk 
berpartisipasi atau mengungkapkan ide, perhatian maupun senang dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Siklus II 
Perencanaan Tindakan Siklus I 
Membuat silabus pembelajaran, menyusun rencana dan strategi pembelajaran, 
membuat modul, membuat lembar motivasi belajar, menyusun rpp  
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dengan menggunakan strategi kooperatif 
tipe bamboo dancing. pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 29 Nopember 2013 
dan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 30 Nopember 2013. Pada pertemuan I 
dan 2 peneliti menerapkan dengan menggunakan strategi Outing Class. Adapun 
indikator yang harus dicapai adalah Menjelaskan proses rantai makanan, 
menyebutkan hewan yang termasuk konsumen 1, konsumen 2 dan konsumen 3 dan 
mengambarkan rantai makanan yang diamati diswah (Pertemuan pertama), 
menyebutkan contoh dan sifat-sifat benda padat, cair dan gas, menjelaskan sisat-
sifat benda padat, cair dan gas dan mengidentifikasi perbedaan benda padat, cair 









Hasil Penelitian dan Refleksi Siklus I 
a. Hasil Penelitian 
Tabel 1.4 Daftar Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
Pertemuan I 
 
Tabel 1.5 Daftar Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
Pertemuan II 
 
NB: Berilah tanda check list (√) pada bagian yang memenuhi aspek motivasi belajar. 
Dari daftar aspek motivasi belajar siswa siklus II peneliti mengunakan 















1. Anang. S L           
2. Andika. H L             
3. Andini. P P             
4. Dwiki. H L            
5. Fadilah. M L           
6. Lutviana. S P             
7. Regita. C P           
8. Retno. M P             
9. Zahdan. P L            
Jumlah 9 7 7 8 8 7 
Persentase 99,99 % 77,77 
% 






















1. Anang. S L             
2. Andika. H L             
3. Andini. P P             
4. Dwiki. H L             
5. Fadilah. M L            
6. Lutviana. S P             
7. Regita. C P            
8. Retno. M P             
9. Zahdan. P L             
Jumlah 9 9 9 8 8 9 







Rumus peraitem indikator = 
                         
            
 x 100 
          =.....% 
Berdasarkan pada data pertemuan pertama dan kedua di SD Negeri 2 
Pandeyan  maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus II secara keseluruhan 
siswa yang senang dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 9 siswa atau 99,99%, 
siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 8 siswa atau 
88,88%, siswa yang tenang dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 8 siswa atau 
88,88%, siswa yang semangat dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 8 siswa 
atau 88,88%, siswa yang tekun dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 8 siswa 
atau 88,88%, dan siswa yang mengungkapkan ide 8 siswa atau 88,88%. 
b. Refleksi 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas tampak bahwa sudah  terjadi 
peningkatan motivasi belajar dan  prestasi belajar siswa dibanding kondisi awal. 
Merupakan upaya untuk mengkaji apa yang sudah dijalankan  atau hasil yang 
sudah didapatkan selama peneitian siklus II berlangsung baik hasil belajar 
maupun motivasi belajar serta perubahan tingkah laku pada siswa. Motivasi 
belajar siswa dalam proses pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan, sedangkan untuk hasil belajarnya sudah banyak siswa yang 
melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun hasil secara umumnya 
sebagai berikut: Rasa senang dalam mengikuti pembelajaran pada siswa tampak 
secara keseluruhan, siswa sudah menunjukan usaha dan minat mempelajari 
materi pelajaran yang diberikan guru, ketenangan sikap siswa dalam proses 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung, siswa tidak berputusasa dalam 
mendalami pelajaran IPA, siswa tekun dalam mendalami pelajaran IPA, siswa 
berani mengungkapkan ide. 
 
PEMBAHASAN 
Perencanaan pembelajaran melalui penerapan strategi Outing Class ini terdiri 
dari 2 siklus 4 kali pertemuan. Siklus pertama terdiri dari dua kali pertemuan dan 
siklus kedua duakali pertemuan. Adapun indikator Motivasi yang harus perhatiakan 
peneleliti anatara lain: 1) Rasa senang 2) Partisipasi siswa 3) ketenangan  4) 
Semangat 5) Tekun 6) mengungkapkan ide.  
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Dari hasil observasi yang dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Outing Class dapat meningkatkan motivasi belajar siswa ditunjukkan data 
hasil observasi motivasi belajar siswa, hasil prasiklus sampai siklus II meningkat. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini sesuai dengan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan, yaitu : 




PraSiklus Siklus I Siklus II Keterangan 
1. Rasa Senang 22,22% 44,44% 99,99% Meningkat 
2. Partisipasi 22,22% 55,55% 88,88% Meningkat 
3. Ketenangan 11,11% 44,44% 88,88% Meningkat 
4 Semangat 22,22% 33,33% 88,88% Meningkat 
5 Tekun  11,11% 33,33% 88,88% Meningkat 
6 Mengungkapkan ide 11,11% 33,33% 88,88% Meningkat 
Rata-rata Persentase 16,66% 40,73% 90,73% Meningkat 
Dari data hasil rata-rata observasi motivasi belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Pandeyan  peneneliti mengunakan rumus sebagai berikut: 
Rumus siklus 1 =Pertemuan 1 + pertemuan 2 
 2 
              =.....% 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
Kesimpulan 
“Penerapan strategi Outing Class dapat meningkatkan motivasi belajar dalam 
pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan Kecamatan 
Pandeyan Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2013/2014. Dapat ditunjukkan 
Indikator 1 pada pra siklus 22,22 % terakhir pada siklus II mencapai rata-rata 
99,99%. Indikator 2 pada pra siklus 22,22 % terakhir pada siklus II mencapai rata-
rata 88,88%. Indikator 3 pada pra siklus 11,11 % terakhir pada siklus II mencapai 
rata-rata 88,88%. Indikator 4 pada pra siklus 22,22 % terakhir pada siklus II 
mencapai rata-rata 88,88%. Indikator 5 pada pra siklus 11,11 % terakhir pada 
siklus II mencapai rata-rata 88,88%. Indikator 6 pada pra siklus 11,11% terakhir 





Penerapakan strategi Outing Class dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2013/2014, Pembelajaran dengan menerapkan strategi Outing 
Class berdampak pada siswa sehingga tidak lagi jenuh atau bosan saat mengikuti 
pembelajaran khususnya pelajaran IPA, Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
pedoman untuk sekolah, dan guru yang lainnya sebagai pengetahuan, sehingga 
strategi Outing Class dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
Saran 
Kepada Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan pengawasan kepada guru 
kelas dalam menentukan strategi pembelajaran dan merekomendasikan strategi 
pembelajaran Outing Class, Kepala sekolah hendaknya bekerjasama dengan guru 
kelas untuk menentukan strategi pembelajaran yang cocok dengan materi pelajaran 
agar motivasi belajar siswa lebih meningkat, dan Kepala sekolah harus selalu 
mengadakan monitoring dan evaluasi kepada guru kelas agar tujuan pendidikan 
dapat tercapai dan mutu pendidikan dapat di tingkatkan. 
Kepada Guru 
Guru mampu memahami karakteristik siswa pada proses pembelajaran, 
dan Guru hendaknya lebih kreatif dalam menerapkan metode pembelajaran Outing 
Class sehingga siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran IPA. 
Kepada Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan bagi peneliti berikutnya 
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